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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian pada Roti Radja Bakery 

Kupang mengenai perhitungan titik impas dengan metode margin kontribusi 

sebagai alat perencanaan laba, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Break Even Point dalam rupiah pada tahun 2016 penjualan sebesar                                  

Rp.290.881.042 sedangkan dalam unit sebanyak 176.037 unit, pada 2017 

titik impas penjualannya sebesar Rp.554.101.562 sedangkan dalam unit 

sebanyak 331.425 unit, pada tahun 2018, titik impas penjulannya sebesar 

Rp.369.401.041 sedangkan dalam unit sebanyak 204.985 unit, dan pada 

tahun 2019 titik impas penjualannya sebesar Rp.806.193.353 sedangkan 

dalam unit sebesar 327.825 unit.  

2. Margin kontribusi pada tahun 2016 sebesar Rp.145.952.500 dan rasionya 

sebesar 29,16%, pada tahun 2017 margin kontribusinya sebesar            

Rp.190.203.000 dan rasionya 25,55%, pada tahun 2018 sebesar                

Rp.278.890.750 dan rasionya sebesar 38,40% dan pada tahun 2019 margin 

kontribusinya sebesar Rp.197.000 dan rasionya sebesar 33,02%. 

3. Demikian pula dalam perhitungan Margin Of Safety (MOS), selalu 

memperlihatkan bahwa Roti Radja Bakery Kupang berada pada kondisi 

yang aman, dimana hasil penjualan produksi roti selalu berada diatas nilai 

Break Even Point (BEP). Dimana pada tahun 2016 margin of safety 
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sebesar 36 %, tahun 2017 margin of safety 25,55%, tahun 2018 margin of 

safety 49,13%, sedangkan pada tahu 2019 margin of safety 27,01%.  

 

A. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas saran kepada Roti Radja Bakery Kupang  

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Roti Radja Bakery melakukan perencanaan laba guna 

mengetahui laba yang dicapai dengan menentukan penjuaan minimal 

sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian.  

2. Perusahaan Roti Radja Bakery menetapkan harga yang tepat, selain 

berdasarkan harga pokok yang telah dihitung juga berdasarkan daya beli 

masyarakat.  

3. Pihak Roti Radja Bakery diharapkan dapat menyediakan bahan baku, 

bahan penolong dan lain-lain dalam jumlah yang cukup dan 

memperhatikan proses sehingga menghasilkan roti yang berkualitas dan 

tetap menarik pelanggan.  
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